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Ikhtisar Eksekutif 
 

Laporan kinerja Politeknik Negeri Bandung (Polban) Tahun 2021 menyajikan tingkat 
pencapaian 4 (empat) sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja sebagaimana ditetapkan 
dalam Perjanjian Kinerja tahun 2021. Tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian indikator 
kinerja lebih detail diuraikan pada Bab III. Secara umum capaian kinerja Polban tahun 2021 
adalah sebagai berikut: 

Sasaran Kegiatan Indikator 
Kinerja 

Target   Realisasi Capaian 

[S1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan 
tinggi 

IKU1.1 55 67 121,81 
IKU1.2 10 24 240 

[S2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan 
tinggi  

IKU2.1 15 18 120 
IKU2.2 30 45 149,57 
IKU2.3 10 22 220 

[S3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan 
pembelajaran  

IKU3.1 35 100 285,71 
IKU3.2 35 73 209,57 
IKU3.3 2,5 2,78 111,11 

[S4] Meningkatnya tata kelola satuan kerja di 
lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi 

IKU4.1 BB BB Sangat Baik 
IKU4.2 93,5 90,94 97,26 

 
Realisasi anggaran Polban dari yang diperjanjikan berdasarkan pagu alokasi anggaran 
sebesar Rp.176.684.263.000 sesuai hasil revisi Perjanjian Kerja (PK) pada 17 Desember 
2021 telah terealisasi sebesar Rp. 148.683.563.996 dengan persentase capaian sebesar 
84,15%.  
 
Beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi Polban dalam menjalankan tugas pokok 
dang fungsinya dalam upaya pencapaian target kinerja antara lain:  
1. Penyebaran pandemi Covid-19 mengakibatkan gangguan pada sektor pendidikan 

diantaranya banyak kegiatan tatap muka yang batal dilaksanakan. Selain itu dunia 
mengalami adaptasi secara global terhadap tatanan baru terkait adanya pandemi COVID-
19.  

2. Kontrak Kinerja (PK) antara Direktur Polban dan Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi 
tanggal 5 Februari 2021 kemudian dilakukan revisi PK sesuai dengan surat Sekretaris 
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi Nomor 6080/D1/KU.06/2021 tanggal 8 
Desember 2021 dan PK tersebut baru di tanda tangani tanggal 17 Desember 2021. Hal 
tersebut, mengakibatkan Polban tidak dapat melakukan pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
secara maksimal. 

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul antara 
lain : 

1. Mendorong semua pihak untuk merubah pemikiran yang fleksibel dan adaptif untuk 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi serta memulai program peningkatan 
kapasitas berskala besar agar dapat menjalankan pembelajaran jarak jauh yang lebih 
baik di lingkungan Polban dengan memanfaatkan teknologi, lebih spesifiknya internet, 
ponsel pintar, dan laptop untuk mendukung pembelajaran jarak jauh. 

2. Melakukan akselerasi kegiatan dan koordinasi dengan para pimpinan unit di lingkungan 
Polban untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan prioritas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Gambaran Umum 
Politeknik Negeri Bandung sebelumnya bernama Politeknik ITB secara historis 
didirikan dan dirintis oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 1979 
melalui Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, No. 03/DJ/Kep/1979, tanggal 
27Januari 1979, tentang Pembukaan Program Pendidikan Diploma dalam bidang 
Teknik dan Akuntansi serta Pusat Pengembangan Ahli Teknik. Kemudian mulai 
penerimaan mahasiswa baru pada tahun akademik 1982/1983 yang pendiriannya 
diresmikan Direktur Jendral Pendidikan Tinggi bersama-sama dengan Politeknik USU 
Medan, Politeknik UNSRI Palembang, Politeknik UI Jakarta, Politeknik UNDIP 
Semarang, dan Politeknik UNIBRAW Malang bertepatan dengan wisuda pertama 
Politeknik ITB pada tanggal 4 Oktober 1985. Kemudian pada tahun 1997, berdasarkan 
Surat Keputusan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No. 085/0/1997, Politeknik 
ITB menjadi institusi yang mandiri, berpisah dari ITB secara passing out 
menjadi Politeknik Negeri Bandung. Histori dan perkembangan Politeknik Negeri 
Bandung dapat dilihat sebagaimana disajikan pada gambar 1. 
 

 
  

Politeknik Negeri Bandung (Polban) adalah salah satu bentuk perguruan tinggi yang 
mengemban tugas dan fungsi pendidikan tinggi dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa, khususnya dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi vokasi dalam sejumlah 
bidang pengetahuan, teknologi, dan/atau bidang lain, dengan mengutamakan 
peningkatan kemampuan penerapannya, juga sebagai satuan kerja (Satker) di 
lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di bawah pembinaan 

https://www.tribunnewswiki.com/tag/politeknik-negeri-bandung
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Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi (Ditjen Pendidikan Vokasi) sebagaimana 
tertuang dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2019 tentang 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  
 
Dalam kedudukannya sebagai perguruan tinggi vokasi, Politeknik Negeri Bandung 
merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945, bertujuan menyiapkan mahasiswa menjadi anggota 
masyarakat. Sebagai anggota masyarakat, mahasiswa perlu memiliki kemampuan 
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan/atau kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk 
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan kesejahteraan umat manusia serta 
memperkaya kebudayaan nasional. 
 
Polban sebagai institusi pendidikan tinggi vokasi, berkewajiban menghasilkan sumber 
daya manusia yang berbudaya terapan, yang merupakan ujung tombak industri 
nasional. Polban memfokuskan kegiatannya pada ilmu-ilmu terapan, berkewajiban 
mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang secara nyata 
berdampak positif pada kepentingan inovasi nasional serta mampu menciptakan nilai 
tambah maksimal untuk mencapai kesejahteraan masyarakat dan bangsa Indonesia. 
 
Sejak tahun 2014 sampai dengan sekarang Politeknik Negeri Bandung dipimpin oleh 
Dr. Ir. Rachmad Imbang Tritjahjono, MT. Jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) 
sebanyak 700 orang staf yang terdiri dari Tenaga Pendidik (dosen) dan Tenaga 
Kependidikan sebagaimana disajikan pada gambar 2. Politeknik Negeri Bandung saat 
ini memiliki 10 (sepuluh) Jurusan dan 38 (tiga puluh delapan) Program Studi.    

 

 
 

Gambar 2 Jumlah Sumber Daya Manusia Polban 
Sumber: Kepegawaian Polban 2021 
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Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Polban dituntut untuk efisien sesuai 
dengan prinsip-prinsip good governance sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan 
Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme.  
 
Salah satu azas penyelenggaraan good governance yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 1999 adalah azas akuntabilitas yang menentukan bahwa 
setiap kegiatan dan hasil akhir dari kegiatan penyelenggara negara harus dapat 
dipertanggung jawabkan kepada masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan 
tertinggi negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Akuntabilitas tersebut salah satunya diwujudkan dalam bentuk penyusunan 
Laporan Kinerja.  
 
Laporan Kinerja disusun sebagai salah satu bentuk pertanggung Polban dalam 
menjalankan tugas pokok dan fungsinya selama kurun waktu tahun 2020 dalam 
rangka melaksanakan misi dan mencapai visi dan sekaligus sebagai alat kendali 
dan memacu peningkatan kinerja setiap unit di lingkungan Polban. Selain untuk 
memenuhi prinsip akuntabilitas, Laporan Kinerja tersebut juga merupakan amanat 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan 
Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), 
dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 
Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). 
 
Penyusunan laporan kinerja  Polban tahun 2021 sebagai wujud akuntabilitas  Direktur 
Politeknik Negeri Bandung kepada pemberi mandat yaitu Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (KEMENDIKBUDRISTEK) melalui Direktur 
Jenderal Pendidikan Tinggi Vokasi. Selain itu untuk memberikan informasi kinerja 
yang terukur kepada KEMENDIKBUDRISTEK tentang visi dan misi Polban, 
serangkaian tujuan dan sasaran yang hendak dicapai serta tingkat pencapaian sasaran 
melalui program dan kegiatan yang telah ditetapkan, dengan demikian laporan kinerja 
merupakan pintu masuk untuk penilaian Sistem Akuntabilitas Kinerja suatu unit kerja, 
karena melalui informasi yang tersaji dalam laporan kinerja dapat diketahui gambaran 
mengenai pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja, mulai dari perencanaan kinerja, 
pengukuran kinerja dan evaluasi kinerja, dan sebagai upaya perbaikan 
berkesinambungan bagi Polban untuk meningkatkan kinerjanya 
 
Beberapa manfaat dengan disusunnya Laporan Kinerja antara lain:  
1. Meningkatkan akuntabilitas unit kerja. 
2. Umpan balik bagi peningkatan kinerja. 
3. Memperbaiki perencanaan kinerja, baik perencanaan kegiatan maupun sumber daya 

manusia. 
4. Mengetahui dan menilai keberhasilan atau kegagalan unit kerja.  
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5. Mendorong unit kerja untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi secara baik, 
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan; dan  

6. Tersampaikannya kinerja yang telah dihasilkan kepada publik 
 
B. Dasar Hukum  

Penyusunan Laporan Kinerja Polban pada tahun 2021 berlandaskan pada 
dasar hukum sebagai berikut: 
1. Undang-Undang Nomor  28  Tahun  1999  tentang  Penyelenggaraan  Negara  

Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme; 
2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
3. Undang-undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 
4. Undang-undang Nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara; 
5. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan 

Tanggungjawab Keuangan Negara 
6. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 
7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan 

Kinerja Instansi Pemerintah; 
8. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah; 
9. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor  53  Tahun  2014  tentang  Petunjuk  Teknis  Perjanjian  Kinerja,  
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah; 

10. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Kinerja 
Pemerintah Pusat; 

11. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi Atas Implementasi 
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP); 

12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 39 Tahun 2020 tentang  
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) di Lingkungan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; 

13. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
085/O/1997 tentang Pendirian Politeknik Negeri Bandung; 

14. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No mor 30 
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Bandung; 

15. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 30 Tahun 2018 
tentang Statuta Politeknik Negeri Bandung; 

16. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 30 Tahun 
2018 Republik Indonesia Nomor 658/M/KPT.KP/2018 tentang Pengangkatan 
Direktur Politeknik Negeri Bandung. 

17. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3/M/2021 tentang 
Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi. 
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18. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Nomor 53/D/PR/2020 tentang 
Pedoman Teknis Target Capaian Setiap Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi 
Negeri Berbentuk Politeknik dan Akademi Komunitas Negeri di lingkungan Ditjen 
Diksi. 

 
C. Tugas Pokok dan Fungsi Serta Struktur Organisasi 
1 Tugas Pokok dan Fungsi 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 30 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri 
Bandung, Pasal 2 Politeknik Negeri Bandung mempunyai tugas menyelenggarakan 
pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dan 
jika memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan profesi. 
Dalam melaksanakan tugasnya, sesuai dengan amanah Menteri Pendidikan  dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2020 sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 3 Politeknik Negeri Bandung menyelenggarakan fungsi: 
a. pengembangan pendidikan vokasi dan profesi; 
b. penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 
c. pengabdian kepada masyarakat; 
d. pembinaan pendidik, tenaga kependidikan, mahasiswa, dan hubungannya dengan 

lingkungan; dan 
e. Pelaksanaan kegiatan administrasi 

 
Hal yang penting dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi lembaga-lembaga 
publik adalah implementasi tata kelola yang baik. Untuk itu Politeknik Negeri 
Bandung menyadari sepenuhnya bahwa aspek-aspek tata kelola kepemerintahan 
yang baik merupakan landasan awal bagi kesuksesan tercapainya visi dan misi 
organisasi. Tantangan yang dihadapi organisasi kedepan sangatlah berat seiring 
dengan perkembangan lokal dan global yang menuntut organisasi harus mampu 
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan-perubahan dan trend baru yang 
terjadi. 

 
2 Susunan Organisasi 

Susunan organisasi Politeknik Negeri Bandung ditetapkan berdasarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2020 
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Bandung, terdiri atas: 
a. Senat  

Senat merupakan unsur penyusun kebijakan yang menjalankan fungsi penetapan 
dan pertimbangan pelaksanaan akademik. 

b. Pemimpin 
Pemimpin adalah Direktur Polban yang mempunyai tugas mempimpin 
penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
serta membina pendidik, tenaga kependidikan, mahasiswa dan hubungannya 
dengan lingkungan. 
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Dalam menjalankan tugasnya direktur menyelenggarakan fungsi: 
- Pengembangan pendidikan vokasi dan profesi. 
- Penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
- Pengabdian kepada masyarakat. 
- Pembinaan pendidik, tenaga kependidikan, mahasiswa dan hubungannya 

dengan lingkungan. 
- Pelaksanaan administrasi. 
Kemudian dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya dibantu leh 4 Wakil 
Direktur, yaitu:  
- Wakil Direktur Bidang Akademik 
- Wakil Direktur Bidang Umum dan Keuangan 
- Wakil Direktur Bidang Kemahasiswaan 
- Wakl Direktur Bidang Perencanaan, Kerja sama dan Sistem Informasi. 

 
Unsur organisasi di bawah pimpinan sebagai berikut: 
- Pelaksana akademik terdiri atas Jurusan dan Pusat Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat. 
- Pelaksana Administrasi terdiri atas Bagian Akademik dan Kemahasiswaan; 

Bagian Umum, Keuangan dan Kepegawaian; dan Bagian Perencanaan dan 
Kerja Sama. 

- Unsur Pendukung, dilaksanakan oleh pusat pengembangan pembelajaran dan 
penjaminan mutu pendidikan. 

- Unsur Penunjang Akademik (Unit Pelaksanaa Teknis) yang terdiri dari 
Perpustakaan; Teknologi Informasi dan Komunikasi; Bahasa; Teknologi 
Permesinan dan Penunjang Peralatan Akademik; Pengembangan Karir dan 
Kewirausahaan; dan Layanan Uji Kompetensi. 

  
c. Satuan Pengawas Internal (SPI) 

Sebagai unsur pengawas yang menjalankan fungsi pengawasan nonakademik 
untuk dan atas nama direktur. 

 
d. Dewan Penyantun 

Menjalankan fungsi memberikan pertimbangan non akademik dan fungsi lain 
yang ditetapkan dalam statute Polban. 
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Gambar 3 Bagan Organisasi Politeknik Negeri Bandung 
Sumber: Lampiran Kepmendikbud Nomor 30 Tahun 2020  tanggal 7 Juli 2020 

 
 
Seiring dengan terbitnya Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2020 tentang Road Map 
Reforasi Birokrasi 2020-2024 dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2021 tentang 
Penyetaraan Jabatan Administrasi ke dalam Jabatan Fungsional, Polban telah 
melakukan penataan organisasi dan tata kerja guna mewujudkan organisasi yang tepat 
fungsi, tepat proses, dan tepat ukuran. Usul perubahan organisasi dan tata kerja Polban 
yang telah disampaikan kepada Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 
hanya mencakup perubahan pada unsur pelaksana administrasi, yakni: 3 (tiga) bagian 
berubah menjadi 2 (dua) bagian, dan 6 (enam) subbagian berubah menjadi 1 (satu) 
subbagian disajikan pada tabel 1. 
 

Tabel 1 Usul Perubahan Organisasi dan Tata Kerja Polban 
OTK Polban  No.30/2020 Usul Perubahan OTK Polban tahun 2021 
A. Bagian Akademik dan Kemahasiswaan A. Bagian Akademik dan Kemahasiswaan 

1 Subbagian Akademik 1. Subbagian Akademik 
2. Subbagian Kemahasiswaan - 

A. Bagian Umum, Keuangan dan Kepegawaian B. Bagian Umum 
1 Subbagian Umum dan Keuangan    - 
2 Subbagian Kepegawaian dan Tata Laksana   - 

B. Bagian Perencanaan dan Kerja Sama - 
1 Subbagian Perencanaan dan Penganggaran - 
2 Subbagian Kerja Sama dan Hubungan 

Masyarakat       
- 
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Sedangkan perubahan bagan/struktur oganisasi Polban yang sedang diusulkan 
disajikan pada gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Usul Perubahan Organisasi Politeknnik Negeri Bandung 
 
Penataan atau penyederhanaan struktur organisasi Polban sebagai upaya untuk 
menyederhanakan birokrasi dan meningkatkan kinerja birokrasi serta menghindari 
tumpang tindih pelaksanaan tugas dan fungsi, yang diharapkan dapat meningkatkan 
efisiensi kerja sehingga kinerja Polban menjadi lebih baik dan terwujudnya efisiensi 
dalam manajemen organisasi. 
 
D. Isu-Isu Strategis/Permasalahan Utama   
Seiring waktu, perubahan lingkungan yang terus terjadi memunculkan tantangan baru. 
Polban pun harus berubah, dalam berbagai aspek.  Mutu penyelenggaraan tri dharma 
perguruan tinggi perlu ditingkatkan. Kurikulum dan metode pembelajaran memerlukan 
reorientasi dan inovasi. Kompetensi dan profesionalisme dosen dan tenaga 
kependidikan harus dikembangkan. Sarana dan prasarana perlu direvitalisasi. 
 
Beberapa isu strategis yang saat ini dihadapi Polban dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsinya dalam upaya pencapaian target antara lain: 
1. Link and match dengan dunia industri/dunia kerja belum berjalan secara optimal, 

karena untuk terciptanya link and match antara Pendidikan Tinggi Vokasi dengan 
dunia industri salah satunya pembuatan kurikulum bersama yang harus 
disinkronkan dengan industri secara berkala; Dosen tamu dari industri masih 
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relative sedikit; pemagangan mahasiswa belum dirancang bersama. Dengan 
demikian, Polban perlu terus berupaya meningkatkan kerja sama (link and match) 
dengan dunia industri secara menyeluruh. 

2. Tuntutan kompetensi dan literasi baru yang muncul dari Revolusi Industri 4.0 yaitu 
upaya transformasi menuju perbaikan dengan mengintegrasikan dunia online dan 
lini produksi di industri seperti di industri otomotif sudah menggunakan sistem 
robotik dan infrastruktur internet of things (IoT) yaitu internet sebagai penopang 
utama.  Hal tersebut perlu direspon oleh Polban dalam mempersiapan sumber daya 
manusia (SDM) yang mengarah pada high skill untuk memenuhi revolusi industri 
dengan menyesuaikan kurikulum baru sesuai situasi saat ini. 

3. Keunggulan dari bonus demografi terkait dengan potensi Sumber Daya Manusia 
(SDM) memiliki peluang yang cukup besar meski ada tantangan global ke depan 
dan distruction pengembangan information technology (IT), maka perlu disikapi 
dengan melakukan kerjasama dengan perguruan tinggi lain di bidang IT. 

4. Sarana dan prasarana akademik dan penunjang akademik, termasuk laboratorium, 
yang belum mencukupi atau mendukung kebutuhan pembelajaran dan riset, perlu 
dikembangkan sesuai dengan standar industri sebagai upaya untuk menciptakan 
kualitasi lulusan dengan skill dan kemampuan berstandar dunia industri. 

5. Saat ini kualifikasi dosen Polban sebagian besar berlatar belakang akademik. Dalam 
kaitannya dengan bidang akademik, untuk dapat mengikuti perkembangan 
teknologi terapan, dosen perlu dikondisikan untuk memiliki kompetensi yang andal 
yang dibuktikan dengan sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan 
dunia kerja. Hal tersebut diperlukan agar proses belajar-mengajar dapat dilakukan 
dengan fokus pada keahlian terapan sesuai dengan kebutuhan industri. 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 

 
 
Perencanaan Kinerja merupakan tekad dan janji rencana kinerja tahunan yang akan 
dicapai oleh Politeknik Negeri Bandung (Polban). Sistem Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah (SAKIP) menempatkan perencanaan strategis sebagai langkah 
awal untuk melakukan pengukuran kinerja instansi pemerintah. Sesuai dengan 
kedudukan, tugas dan fungsi serta dengan memperhitungkan potensi, kendala, dan 
tantangan yang mungkin timbul, Politeknik Negeri Bandung pada tahun anggaran 
tahun 2021 menetapkan tujuan strategis dalam bentuk sasaran-sasaran strategis yang 
mengacu pada Rencana Strategis 2020-2024 sebagai proses yang berorientasi pada 
outcome yang ingin dicapai dalam visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan 
Polban. Langkah ini diambil dalam rangka memberi arah dan penetapan kebijakan 
untuk mencapai kinerja yang efektif dan efisien.   
 
Rencana Strategis Politeknik Negeri Bandung yang mencakup visi, misi, tujuan, 
sasaran, serta cara pencapaian tujuan dan sasaran tersebut diuraikan dalam bab II ini, 
sedangkan sasaran yang ingin dicapai dalam tahun 2021 di uraikan dalam Rencana 
Kinerja Tahunan 2021. 
 
A. Visi, Misi, Tujuan Strategis 
1. Visi 

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya Polban menetapkan visinya yaitu 
“menjadi institusi yang unggul dan terdepan dalam pendidikan vokasi yang 
inovatif dan adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
terapan”. Perguruan tinggi unggul yaitu perguruan tinggi yang mengembangkan 
pendidikannya bukan hanya pengembangan yang bertumpu pada pengembangan 
keterampilan dan pengetahuan saja tetapi juga pada kemampuan emosional, 
interpersonal relationship, sikap, prilaku yang secara umum dirangkum dalam 
bentuk soft skill. Selain itu kemampuan bekerja lintas negara merupakan 
keniscayaan dan akan menuntut pemahaman sociocultural environment dan 
cultural intelligence agar lulusan perguruan tinggi (Polban) dapat bersikap dan 
berperilaku sebagaimana mestinya. Sociocultural environment berhubungan 
dengan bagaimana suatu kebijakan bisnis/organisasi dapat berlaku efektif, apabila 
dihadapkan pada berbagai kondisi sosial budaya yang berbeda dan di negara yang 
berbeda pula. Hal ini menuntut kemampuan dan kecerdasan dalam  memahami 
budaya dalam skala internasional. Kemudian makna terdepan adalah Polban 
terdepan dalam pemanfaatan teknologi yang inovatif dan adaptif terhadap 
perkembangan ilmu pengetahun dan teknologi terapan. 
 

2. Misi 
Tugas pokok dan fungsi Polban berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2018 tentang Statuta Politeknik 
Negeri Bandung, adalah “menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai 
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rumpun ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dan jika memenuhi syarat dapat 
menyelenggarakan pendidikan profesi, dalam program diploma, program magister, 
dan program doktor terapan”. Sebagai upaya  untuk mewujudkan visinya, maka 
misi Polban adalah:  
a. Menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten, 

memiliki semangat terus berkembang, bermoral, berjiwa kewirausahaan, dan 
berwawasan lingkungan. 

b. Melaksanakan penelitian terapan dan menyebarluaskan hasil-hasilnya untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

c. Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pemanfaatan 
ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mendukung peningkatan mutu 
kehidupan.   

d. Menyelenggarakan dan mengembangkan tata kelola yang efisien, akuntabel, 
transparan dan berkeadilan untuk mendukung tercapainya visi dan tujuan 
Polban. 

Misi ini mencakup upaya menjawab permasalahan pembangunan Iptek dan 
pendidikan tinggi Vokasi pada periode 2020-2024 dalam aspek pembelajaran dan 
kemahasiswaan, kelembagaan, sumber daya, riset dan pengembangan serta 
penguatan inovasi. 

 
3. Tujuan Strategis 

Dalam rangka mencapai visi dan misi, maka visi dan misi tersebut dirumuskan ke 
dalam bentuk yang lebih terarah dan operasional berupa perumusan tujuan strategis 
(strategic goal) yang harus dicapai adalah: 
a. Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi 
b. Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 
c. Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 
d. Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

    
B. Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2021 
Perjanjian Kinerja Tahun 2021 disusun berdasarkan pada Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RI Nomor 53 Tahun 2014 
tentang Pedoman Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan. Perjanjian kinerja ini 
menggambarkan capaian kinerja yang akan diwujudkan oleh Polban dalam kurun satu 
tahun dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya. Untuk mencapai visi 
dan misi secara obyektif dan ciri keberhasilan seperti dinyatakan dalam dokumen 
Rencana Strategis Polban tahun 2020-2024, maka sasaran strategis Polban tahun 
2020-2024 disajikan pada tabel 2 
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Tabel 2  Sasaran Strategis Polban 2020-2024 

Sasaran Strategis (SS) Satuan 
Tahun Ke 

1 2 3 4 5 

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan 
tinggi % 72 80 87 95 100 

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi % 47 49 51 55 65 

Meningkatnya kualitas kurikulum dan  
pembelajaran % 75 77 83 94 100 

Meningkatnya tata kelola satuan kerja  di 
lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi % 94 95 100 100 100 

 
Dalam perjanjian kinerja tahun 2021 ditetapkan 4 sasaran kegiatan, dan 10 indikator 
kinerja. Adapun Perjanjian Kinerja Polban Tahun 2021 disajikan pada tabel 3. 
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Tabel 3 Target Kinerja Polban Tahun 2021 
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

Awal 
Target 
Revisi 

Anggaran Awal 
(Rp) 

Anggaran Revisi 
(Rp.) 

[S1] Meningkatnya kualitas 
lulusan pendidikan tinggi 

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. 

55 55 

 
 
 
 
184.861.434.000 

 
 
 
 
176.684.263.000 

[IKU 1.2] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan 
paling sedikit 20 sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah 
tingkat nasional 

10 10 

[S2] Meningkatnya kualitas 
dosen pendidikan tinggi  

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain; 
di QS 100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject); bekerja 
sebagai praktisi di dunia industri; atau membina mahasiswa yang 
berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) 
tahun terakhir 

10 10 

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki 
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; 
atau berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau 
dunia kerja 

15 15 

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh masyarakat per jumlah 

30 30 

[S3] Meningkatnya kualitas 
kurikulum dan pembelajaran  

[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama dengan mitra 

35 35 

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang 
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) 
atau pembelajaran kelompok berbasis proyek (team-based project) 
sebagai bagian bobot evaluasi 

35 35 

[IKU 3.3] Persentase program S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah. 

2.5 2.5 

[S4] Meningkatnya tata kelola 
satuan kerja di lingkungan 
Ditjen Pendidikan Vokasi 

 

[IKU 4.1] Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB BB BB 
[IKU 4.2] Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 
Satker minimal nilai 93 

93.5 93.5 
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PERJANJIAN KINERJA POLBAN TAHUN 2021 REVISI PERJANJIAN KINERJA POLBAN TAHUN 2021 
No. Kode Nama Kegiatan Alokasi No. Kode Nama Kegiatan Alokasi 
1 4261 Dukungan Manajemen dan 

Pelaksanaan Tugas Teknis 
Lainnya Ditjen Pendidikan 
Vokasi 

Rp. 114.659.762.000 1 4263 Pembinaan Pendidikan 
Tinggi Vokasi dan Profesi 

Rp. 1.345.000.000 

2 4466 Penyediaan Dana Bantuan 
Opersional Perguruan Tinggi 

Rp. 16.877.874.000 2 4466 Penyediaan Dana Bantuan 
Operasional Perguruan 
Tinggi Negeri Vokasi 

Rp. 13.906.980.000 

3 4467 Peningkatan Kualitas dan 
Kapasitas Perguruan tinggi 
Vokasi 

Rp. 53.323.798.000 3 4467 Peningkatan Kualitas dan 
Kapasitas Perguruan tinggi 
Vokasi 

Rp. 53.323.798.000 

    4 4261 Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis 
Lainnya Ditjen Pendidikan 
Vokasi 

Rp. 108.108.485.000 

TOTAL Rp. 184.861.434.000 TOTAL Rp. 176.684.263.000 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

 
 
A. Capaian Kinerja Organisasi 

Capaian kinerja Polban tahun 2021 merupakan realisasi target dari perjanjian 
kinerja tahun 2021 yang disesuaikan dengan hasil pengukuran kinerja organisasi. 
Untuk setiap perjanjian kinerja sasaran strategis dilakukan analisis capaian kinerja, 
yaitu dengan membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2021, 
membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun 2021 dengan tahun 
2020, menganalisis  penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 
kinerja serta alternatif solusi yang dilakukan tahun 2021 dengan tahun 2020, 
menganalisis atas efisiensi penggunakan sumber daya, dan menganalisis 
program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian 
kinerja. Pada capaian kinerja Polban tahun 2021 ini diuraikan juga realisasi anggaran 
yang digunakan dan yang telah digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai 
dengan dokumen perjanjian kinerja yang dalam perealisasiannya didukung oleh 
kegiatan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya Polban. Berikut 
informasi tingkat ketercapaiannya selama tahun 2021. 

 
 

 

 
Gambar 5 Hasil Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan 

  
Berdasarkan data pada gambar secara umum target kinerja sebagaimana yang 
diperjanjikan pada tahun 2021 tercapai melebihi target, kecuali target IKU 4.2 hanya 
tercapai 90,94 dari yang ditargetkan 93,5. Secara lebih rinci data capaian IKU Polban 
tahun 2021 disajikan pada tabel 4. 
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Tabel 4 Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan 
 

Sasaran 
Kegiatan Indikator Kinerja Satuan Target   Realisasi Capaian 

[S1] Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan tinggi 

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. 

% 55 67 121,81 

[IKU 1.2] Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 
20 sks di luar kampus; atau meraih prestasi 
paling rendah tingkat nasional 

% 10 24 240 

` 

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan 
tridarma di kampus lain; di QS 100 
berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject); 
bekerja sebagai praktisi di dunia industri; atau 
membina mahasiswa yang berhasil meraih 
prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 
5 (lima) tahun terakhir 

% 15 18 120 

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap 
berkualifikasi akademik S3; memiliki 
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh 
industri dan dunia kerja; atau berasal dari 
kalangan praktisi profesional, dunia industri, 
atau dunia kerja 

% 30 45 149,57 

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat yang berhasil 
mendapat rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh masyarakat per jumlah 

% 10 22 220  

[S3] Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan pembelajaran  

[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama 
dengan mitra 

% 35 100 285,71 

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan 
D4/D3/D2 yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus (case 
method) atau pembelajaran kelompok 
berbasis proyek (team-based project) sebagai 
bagian bobot evaluasi 

% 35 73 209,57 

[IKU 3.3] Persentase program S1 dan 
D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional yang diakui 
pemerintah. 

% 2.5 2.78 111,11 

[S4] Meningkatnya 
tata kelola satuan 
kerja di lingkungan 
Ditjen Pendidikan 
Vokasi 

[IKU 4.1] Rata-rata predikat SAKIP Satker 
minimal BB 

Predikat BB BB Sangat 
Baik 

[IKU 4.2] Rata-rata nilai Kinerja Anggaran 
atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 
nilai 93 

Nilai 93.5 90,94 97,26 

 

Sasaran 1 : Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 

 
Kualitas lulusan perguruan tinggi itu tidak hanya dilihat dari segi nilai / IPK yang tinggi 
namun banyak pertimbangan lainnya, dimana perusahaan-perusahaan besar melihat suatu 
potensi yang dimiliki oleh orang yang bersangkutan. Masalah daya saing lulusan sebuah 
perguruan tinggi seringkali menjadikan tingkat penerimaan lulusan perguruan tinggi 
tersebut bekerja (employability rate) dalam satu tahun oleh lapangan kerja sebagai 
indikator.  Faktor lain seperti kemungkinan semakin besarnya minat lulusan perguruan 
tinggi berwirausaha dan  persentase lulusan sebuah perguruan tinggi yang telah berhasil 
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dalam berwirausaha sering luput dari perhatian publik dan analisis pengamat dalam 
mengukur kualitas lulusan sebuah perguruan tinggi. 
 
Indikator kinerja persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 Polban yang berhasil 
mendapatkan pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta pada tahun 2021   
disajikan pada tabel 5. 
 
Tabel 5 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapatkan pekerjaan; 

melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta   

Indikator 
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 
berhasil mendapatkan pekerjaan; 
melanjutkan studi;   menjadi wiraswasta 

Realisasi 
2019 

Realisasi 
2020 

Tahun 2021  % Capaian Target Realisasi 
NA  65  55  67    121,81   

 
Ketercapaian indikator kinerja persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 Polban pada tahun 
2021 yang berhasil mendapatkan pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi 
wiraswasta adalah sebesar 67% dari target 55% atau sekitar 121,81%. Saat ini Polban 
sedang memulai kegiatan tracing study, yang berakhir pada bulan November 2021. 
Sesuai dengan pedoman tracing dilakukan untuk menjaring lulusan T-2 yaitu lulusan 
tahun 2021. Sedangkan untuk T-1 lulusan tahun 2020, hanya akan digunakan sebagai 
pembanding dan mengetahui perjalanan lulusannya. 

Kendala/permasalahan, yang muncul yaitu data yang ada adalah lulusan tahun 2019 
dan 2020, sedangkan kegiatan tracer study menurut pedoman tracer study Dikti, 
dilaksanakan untuk menjaring lulusan pada TS-2 sehingga saat ini belum dilaksanakan 
untuk kegiatan lulusan TS-1. 

Strategi/tindak lanjutnya yaitu dilakukan tracer study, meskipun belum dapat 
dipastikan bahwa angka-angka yang didapatkan akan menjamin kepuasan. 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 sks di luar 
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional sebagaimana disajikan 
pada tabel 6. 
 

Tabel 6 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan 
 paling sedikit 20 sks di luar kampus   

Indikator 
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan 
paling sedikit 20 sks di luar kampus; atau meraih prestasi 
paling rendah tingkat nasional 

Realisasi 
2019 

Realisasi 
2020 

Tahun 2020  % Capaian Target Realisasi 
NA  5,5    10  24    240  
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Ketercapaian indikator kinerja lulusan S1/D4/D3 Polban yang menghabiskan paling 
sedikit 20 (dua puluh) SKS diluar kampus, meraih prestasi paling rendah tingkat 
nasional pada Tahun 2021 realisasinya melebihi target. Pada Tahun 2021, Polban 
mentargetkan sebanyak 10% mahasiswa berprestasi sebagaimana tertuang dalam 
Perjanjian Kerja Tahun 2021, terealisasi sebanyak 24% dengan persentase capaian 
sekitar 240%.   
 
Jumlah mahasiswa Polban saat ini sebanyak 6.264 orang. Jumlah mahasiswa yang 
wisuda pada tahun 2021 sebanyak 1.685 orang, telah melaksanakan magang/PKL 
sebanyak 1.200 orang. Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan proyek desa 
sebanyak 200 orang, dan yang terlibat melaksanakan kegiatan program mahasiswa 
wirausaha sebanyak 20 orang. Mahasiswa Polban yang melaksanakan pertukaran 
mahasiswa asing sebanyak 10 orang, dimana mahasiswa Polban melaksanakan 
kegiatan di Politeknik Malaka Mersing. 
  
Kendala/permasalahan yang muncul, ada sebagian mahasiswa yang melaksanakan 
kegiatan magang di kampus Polban dengan bimbingan dari dosen Polban, hal ini 
dikarenakan selama pandemi covid-19 banyak industri/instansi yang tidak menerima 
pegawai magang dari luar, dengan demikian mengakibatkan banyak kegiatan tatap 
muka dan magang/PKL yang seharusnya dilaksanakan secara onsite tidak dapat 
dilaksanakan. Disamping itu beberapa program studi masih menjalankan program 
pendidikannya berdasarkan kurikulum lama (jumlah sks untuk kegiatan magang dan 
PKL maksimum 10 sks). Polban telah berupaya untuk menerapkan MBKM, namun 
masih terkandala dengan kesiapan program studi dan tempat magang. 
 
Selain itu dunia mengalami adaptasi secara global terhadap tatanan baru terkait adanya 
pandemi COVID-19. Guna mendukung kebijakan merdeka belajar dan kampus 
merdeka terkait dengan wabah pandemi ini, maka hal ini menuntut digunakannya 
pemikiran yang fleksibel dan adaptif untuk menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi serta perubahan cara kerja ataupun belajar secara masif. Adanya kebutuhan 
untuk pembatasan pertemuan secara fisik menimbulkan kebiasaan untuk 
berkomunikasi dalam jaringan internet baik untuk keperluan pengajaran, perkuliahan 
maupun pekerjaan. Hal ini meningkatkan kemampuan literasi digital secara pesat dan 
akan sangat mempengaruhi cara kerja, belajar, dan berkomunikasi generasi yang 
tumbuh dalam atau sesudah masa pandemi. Cara kerja baru ini mengakibatkan adanya 
pergeseran pekerjaan yaitu ada pekerjaan yang hilang dan adanya pekerjaan baru. 
Pekerjaan-pekerjaan yang baru umumnya memanfaatkan teknologi dan dilakukan 
secara daring. Kondisi ini meningkatkan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat di 
seluruh dunia yaitu tantangan lingkungan, tantangan ekonomi, dan tantangan sosial. 
 
Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai 
antara lain: menjalin kerja sama dengan berbagai pihak untuk pelaksanaan magang atau 
praktek kerja  di sebuah perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi multilateral, institusi 
pemerintah, perusahaan rintisan/startup. Menjalin kerja sama dalam pertukaran 
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pelajar: mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi luar negeri maupun dalam 
negeri, berdasarkan perjanjian kerjasama yang sudah dilakukan antar perguruan tinggi 
atau pemerintah. Penelitian atau riset: Kegiatan riset akademik, baik sains maupun 
sosial humaniora, yang dilakukan di bawah pengawasan dosen atau peneliti,  
mengembangkan kegiatan kewirausahaan secara mandiri dibuktikan dengan 
penjelasan/proposal kegiatan kewirausahaan. Studi atau proyek independen: 
Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah proyek mandiri (untuk mengikuti lomba 
tingkat internasional yang relevan dengan keilmuannya, proyek teknologi, maupun 
rekayasa sosial) dapat dikerjakan bersama-sama dengan mahasiswa lain. Proyek 
kemanusiaan: Kegiatan sosial/pengabdian kepada masyarakat yang merupakan 
program Perguruan Tinggi atau untuk sebuah yayasan atau organisasi kemanusiaan 
yang disetujui Perguruan Tinggi, baik di dalam maupun luar negeri. 
 
Selain itu kemampuan bahasa inggris mahasiswa Polban perlu lebih ditingkatkan lagi. 
Menjalin kerjasama dengan industri lebih intens lagi, sehingga industri dapat lebih 
terbuka menyampaikan permasalahan yang timbul di industri, untuk dicarikan 
solusinya bersama-sama antara industri dengan dosen Polban, termasuk di dalamnya 
mahasiswa Polban sebagai pelaksana dan pekerjaan, dapat dilaksanakan di kampus 
Polban. Polban berkewajiban untuk menyediakan ruang-ruang (working space) untuk 
kegiatan magang mahasiswa di kampus Polban untuk menyelesaikan masalah industri. 
  

Sasaran 2 : Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi 

 
Untuk meningkatkan kualitas dan mutu perguruan tinggi, tidak hanya memerhatikan 
aspek administrasi dan sarana prasarana perguruan tinggi saja, tetapi mutu dan kualitas 
dosen juga perlu diperhatikan. Dosen merupakan pendidik profesional atau juga 
seorang ilmuwan yang bertugas untuk mengembangkan dan melakukan perluasaan 
terhadap ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dengan melalui proses pengajaran, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Peningkatan mutu dosen tersebut 
diharapkan dan diyakini dapat membawa hal positif dan perubahan baik dalam mutu 
perguruan tinggi. Selaras dengan sasaran strategis Direktorat Jenderal Pendidikan 
Vokasi yaitu “Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi” dengan Direktur 
Polban sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kerja tahun 2021, indikator kinerja 
yang harus dicapai berkaitan dengan bagaimana dosen perguruan tinggi memiliki 
kualifikasi akademik S3 dengan ilmu yang dikuasainya mampu membuktikan dirinya 
dalam kegiatan Tridharma perguruan tinggi sehingga diakui di kampus lain dalam 
QS100 berdasarkan bidang ilmu, kualifikasi dan kompetensi/profesinya diakui oleh 
dunia kerja. Selain itu dengan kapasitasnya, dosen diharapkan dapat membina 
mahasiswa untuk berprestasi dalam bidang-bidang tertentu pada tingkat kompetisi 
ilmiah nasional maupun internasional. Karakter pendidikan vokasi juga memberikan 
peluang bagi pihak lain atau kalangan praktisi dunia industri yang memiliki kompetensi 
dan profesi untuk menjadi dosen di Politeknik. 
 



 

   
Laporan Kinerja (LAPKIN) Polban 2021  |  20 

Capaian indikator persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain; di QS 
100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject); bekerja sebagai praktisi di dunia 
industri; atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat 
nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir disajikan pada tabel 7. 
 

Tabel 7 Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di kampus lain; di QS 100 
berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject); bekerja sebagai praktisi 

 di dunia industri; atau membina mahasiswa yang berhasil meraih  
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir 

  

Indikator 
Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus 
lain, di QS 100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 
subject) 

Realisasi 
2019 

Realisasi 
2020 

Tahun 2021  % Capaian Target Realisasi 
 NA 15,6  15 18  120 

 
Dosen yang berkegiatan tridharma di kampus lain; di QS100 berdasarkan bidang ilmu 
(QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina 
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional pada tahun 
2021 realisasinya melebihi target. Target Polban tahun 2021 adalah 15% dosen yang 
berkegiatan, terealisasi 18% dengan persentase capaian sebesar 120%. 
 
Saat ini jumlah dosen Polban sebanyak 496 orang. Dosen yang bekerja sebagai praktisi 
di industri sebanyak 80 orang, dan yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain 
sebanyak 30 orang, dengan posisi rata-rata sebagai dosen, mitra penelitian, 
pembimbing tata kelola, dan penjaminan mutu. Sementara dosen sebagai praktisi masih 
belum ada.  
 
Kendala/permasalahan yang ada mengenai dosen sebagai praktisi yang masih belum 
ada, disebabkan oleh karena beban kerja di Polban sendiri masih sangat besar, sehingga 
dosen hampir tidak mempunyai waktu lagi untuk berkarya di luar Polban. 
 
Strategi/tindak lanjut yang dilakukan yaitu perlu adanya pengeturan kembali terkait 
dengan distribusi beban tridharma untuk masing-masing dosen. 
 
Capaian indikator persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki 
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal 
dari  kalangan  praktisi  profesional, dunia industri, atau dunia kerja disajikan pada 
tabel 8. 
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Tabel 8 Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja;atau  

berasal dari kalangan praktisi profesional,  
dunia industri, atau dunia kerja 

   

Indikator 
Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik 
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang 
diakui oleh industri dan dunia kerja 

Realisasi 
2019 

Realisasi 
2020 

Tahun 2021  % Capaian Target Realisasi 
NA 68,3  30 45   149,57  

 
Dosen tetap berkualitas akademik S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang 
diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional, 
dunia industri atau dunia kerja pada tahun 2021 pada tahun 2021 terealisasi 45 dari 
yang ditargetkan 30 atau capaian sebesar 149,57% 
 
Jumlah dosen Polban yang berkualifikasi S3 sebanyak 83 orang. Sedangkan dosen 
yang memiliki sertifikat kompetensi yang diakui industri dan dunia kerja sebanyak 175 
orang, diharapkan jumlah ini terus bertambah seiring dengan akan selesainya beberapa 
dosen yang sedang menempuh pendidikan S3 dan beberapa dosen yang telah 
menyelesaikan uji kompetensi. 
 
Kendala/permasalahan yang dihadapi Polban, untuk dapat menambah jumlah dosen 
dengan kualifikasi S3 adalah banyaknya dosen Polban yang berusia di atas 49 tahun, 
sehingga tidak berhak mendapat beasiswa untuk melanjutkan studi ke jenjang S3.  
 
Strategi/tindak lanjut Polban adalah mendorong sejumlah dosen muda untuk 
melanjutkan studi ke jenjang S3, sehingga diharapkan dapat menambah jumlah dosen 
yang berkualifikasi S3, dan juga hal ini diwacanakan akan menjadi syarat untuk 
penerimaan formasi dosen. 
 
Capaian indikator jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 
berhasil dapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah 
dosen. Kategori luaran penelitian meliputi karya tulis ilmiah, karya terapan, dan karya 
Seni. Target dan capaian indikator sebagaimana yang ditetapkan dalam perjanjian kerja 
Direktur Polban dengan Ditjen Diksi disajikan pada tabel 9. 
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Tabel 9 Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau 

 diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen  
 

Indikator 

Jumlah keluaran penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat yang 
berhasil mendapat rekognisi internasional 
atau diterapkan oleh masyarakat per 
jumlah dosen 

Realisasi 2019 Realisasi 
2020 

Tahun 2021  % Capaian Target Realisasi 
 NA 59,8  10  22   220 

 
Jumlah keluaran tersebut berdasarkan kriteria rekognisi internasional yaitu terindeks 
oleh lembaga global yang bereputasi yang bertujuan untuk mendorong kolaborasi 
internasional. Kemudian karya ilmiah atau hasil pemikiran didiseminasikan di 
konferensi atau seminar internasional atau didiseminasikan dalam bentuk artkel ilmiah 
popular yang diterbitkan di media dengan skala internasional. Sedangkan penerapan di 
masyarakat meliputi ide di dalam jurnal, buku, atau bab yang dipakai oleh pemerintah, 
perusahaan, atau organisasi luar dan diterapkan dalam sebuah proyek atau kegiatan, 
kemudian dikutip lebih dari sepuluh kali oleh peneliti lain dan hasil penelitian dipakai 
sebagai bahan mengajar oleh dosen lain (sebagai bahan pengayaan materi ajar) serta 
berhasil diterbitkan dengan skala distribusi tingkat nasional dan internasional.  
 
 
Progress/kegiatan penelitian dosen Polban tahun 2021 yang sedang melaksanaan 
kontrak penelitian sebanyak 77 judul yang terdiri dari penelitian pemula sebanyak 6 
judul, penelitian peningkatan kapasitas Laboratorium sebanyak 16 judul, penelitian 
peningkatan kapasitas Program Studi sebanyak 7 judul, penelitian pasca sarjana 
sebanyak 14 judul, penelitian peningkatan daya saing KBK sebanyak 14 judul, 
penelitian terapan 17 judul, dan penelitian unggulan jurusan 3 jdul. Sedangkan 
pengabdian kepada masyarakat sebanyak 50 judul yang berahir di bulan Novenber 
2021. 
 
Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan 
penelitian dan pengabdian pada masyarakat, yang tata kelolanya di Pusat Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (P3M) dalam rangka mendukung ketercapaian visi 
dan misi Polban.   
 
Kendala/permasalahan yang dihadapi terkait dengan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat di Polban, sehingga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat akan 
selesai pada bulan Oktober atau November 2021. Dalam kondisi pandemi covid-19 
akses ke laboratorium sangat terbatas. 
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Strategi/tindak lanjut Polban terus berkomitmen untuk terus meningkatkan jumlah 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat setiap tahunnya. Dari sisi akses ke 
Laboratorium yang terbatas, dapat disiasati dengan membatasi jumlah peneliti yang 
bekerja di Laboratorum, sehingga waktu yang dibutuhkan lebih lama. 
 
 

Sasaran 3 : Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 

 
Indikator sasaran meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran sebagaimana 
ditetapkan dalam perjanjian kerja antara Direktur Polban dengan Direktur Jenderal 
Pendidikan Vokasi terdiri dari 3 (tiga) indikator yaitu persentase program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra, persentase mata kuliah S1 dan 
D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) 
atau pembelajaran kelompok berbasis proyek (team-based project) sebagai bagian 
bobot evaluasi, dan persentase program S1 dan D4/D3/D2 untuk memiliki akreditasi 
internasional yang diakui pemerintah atau sertifikat disajikan pada tabel 10. 
 

Tabel 10 Program Studi Kerja Sama dengan Mitra 
 

Indikator 
Persentase program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama 
dengan mitra 

Realisasi 
2019 

Realisasi 
2020 

Tahun 2021  % Capaian Target Realisasi 
 NA  100  35  100  285,71    

 
Pada tahun 2021 capaian indikator persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama dengan mitra mencapai angka melebihi target, realsiasi 
sebesar 100 dari yang ditargetkan 35 yang ditetapkan dalam perjanjian kerja tahun 
2021. Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan 
kerjasama Polban sebagai pendidikan tinggi vokasi dengan mitra/dunia kerja dalam 
mendukung pencapaian visi Polban. 
 
Semua program studi di lingkungan Polban, telah lama mempunyai mitra industri, hal 
ini penting, untuk mendukung program Praktik Kerja Lapangan (PKL), karena semua 
mahasiswa diwajibkan melaksanakan PKL di industri. 
 
Kendala/permasalahan, tidak semua industri siap untuk menerima mahasiswa magang 
dalam rangka MBKM, terkait dengan waktu skema 6 bulan atau lebih, mengingat sifat 
kegiatannya kurang bervariasi, juga keterbatasan untuk praktik mahasiswa, maka jika 
dipaksakan akan berdampak mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan praktek akan 
berkurang banyak. 
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Strategi/tindak lanjut diperlukan pembahasan lebih detail terkait dengan program dan 
silabus magang industri program MBKM yang mengharuskan mahasiswa magang 
selama 6 bulan atau lebih. 
 
Tabel 11 menyajikan persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan 
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 
berbasis proyek (team-based project) sebagai bagian bobot evaluasi ditargetkan 
sebesar 35% sesuai dengan yang ditetapkan dalam PK tahun 2021. 
 

Tabel 11 Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok  

berbasis proyek (team-based project) sebagai bagian bobot evaluasi 
                                                                                

Indikator 

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang 
menggunakan metode pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 
berbasis proyek (team-based project) sebagai bagian 
bobot evaluasi 

Realisasi 
2019 

Realisasi 
2020 

Tahun 2021  % Capaian Target Realisasi 
NA   35,5  35  73  209,57  

 
Capaian indikator persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan 
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 
berbasis proyek (team-based project) sebagai bagian bobot evaluasi adalah sebesar 
73% dari target yang ditetapkan 35%. Ketercapaian indikator kinerja tersebut 
dikarenakan dukungan program/kegiatan proses pembelejaran dan peran dosen yaitu 
membina setiap kelompok selama periode pekerjaan proyek dan mendorong 
mahasiswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam kolaborasi. 
  
Sampai saat ini jumlah mata kuliah pada program studi di lingkungan Polban sebanyak 
1.636 mata kuliah, baik pada semester ganjil maupun semester genap. Sementara mata 
kuliah yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus atau metode 
pembelajaran kelompok berbasis proyek ada 1.200 mata kuliah. 
 
Kendala/permasalahan terkait dengan metode pembelajaran pemecahan kasus atau 
metode pembelajaran kelompok berbasis proyek tidak bisa diterapkan untuk seluruh 
mata kuliah yang ada karena sifat mata kuliah dan tujuan pembelajarannya berbeda. 
 
Strategi/tindak lanjut perlu dicarikan metoda yang lebih relevan, dan bertujuan sama 
dengan metode pemelajaran pemecahan kasus, untuk mata kuliah-mata kuliah tersebut. 
 
Indikator persentase program S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi internasional 
yang diakui pemerintah atau sertifikat ditetapkan target sebesar 2,5% sesuai dengan 
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yang ditetapkan dalam perjanjian kerja Politeknik Negeri Bandung tahun 2021 dengan 
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi (Ditjen Diksi) sebagaimana disajikan pada tabel 
12. 

Tabel 12 Persentase program S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi 
internasional yang diakui pemerintah atau sertifikat 

Indikator 
Persentase program S1 dan D4/D3/D2 yang 
memiliki akreditasi internasional yang diakui 
pemerintah atau sertifikat 

Realisasi 
2019 

Realisasi 
2020 

Tahun 2021  % Capaian Target Realisasi 
 NA 28,9   2,5  2,78  111,11   

 
Pada tahun 2021 capaian indikator persentase program S1 dan D4/D3/D2 yang 
memiliki akreditasi internasional yang diakui pemerintah atau sertifikat  tercapai 
melebihi target yaitu sebesar 111,11% (10 program studi dari 38 program studi telah 
mendapatkan sertifikat akreditasi internasional dari ASIC (Acreditation Service for 
International Schools Colleges and Universities) dan satu program studi mendapatkan 
sertifikat AMTO (Aircraft Maintenance Training Organizations) dari target yang 
ditetapkan 2,5. Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 
program/kegiatan  system penjaminan mutu Polban yang dikoordinasikan oleh Satuan 
Penjaminan Mutu Internal Polban. 
 

Sasaran 4 : Meningkatnya Tata Kelola Satuan Kerja di Lingkungan Ditjen 
Pendidikan Vokasi 

 
Indikator kinerja rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB sebagaimana disajikan 
pada Tabel 13.  
 

Tabel 13 Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB 
 

Indikator Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal 
BB 

Realisasi 
2019 

Realisasi 
2020 

Tahun 2021  Capaian 
Target Realisasi  

NA  B  BB BB Predikat  
Sangat Baik  

 
Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja, tingkat penerapan akuntabilitas 
kinerja Polban   mendapat predikat BB dengan nilai 72,11 merupakan interpretasi 
“Sangat Baik”, yaitu akuntabilitas kinerjanya sudah sangat baik, akuntabel, berkinerja 
baik, memiliki sistem manajemen kinerja yang andal. Rincian nilai yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
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No. Aspek yang dinilai Score   
1 Perencanaan kinerja (30%) 26,64 
2 Pengukuran kinerja (25%) 14,69 
3 Pelaporan kinerja (15%) 11,28 
4 Evaluasi kinerja (10%) 5,75 
5 Pencapaian sasaran/kinerja organisai (20%) 13,75 

 
Tabel 14 Predikat Nilai SAKIP 

No Predikat Nilai Interpretasi 

1 AA 90 - 100 Sangat memuaskan 
2 A 80 - 90 Memuaskan, memimpin perubahan, berkinerja tinggi, 

dan sangat akuntabel 
3 BB 70 - 80 Sangat Baik, akuntabel, berkinerja baik, memiliki sistem 

manajemen kinerja yang andal 
4 B 60 - 70 Baik, akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki 

sistem yang dapat digunakan untuk manajemen kinerja, 
dan perlu sedikit perbaikan 

5 CC 50 - 60 Cukup (memadai), akuntabilitas kinerjanya cukup baik, 
taat kebijakan, memiliki sistem yang dapat digunakan 
untuk memproduksi informasi kinerja untuk pertanggung 
jawaban, perlu banyak perbaikan tidak mendasar 

6 C 30 - 50 Kurang, sistem dan tatanan kurang dapat diandalkan, 
memiliki sistem untuk manajemen kinerja tapi perlu 
banyak perbaikan minor dan perbaikan yang mendasar 

7 D 0 - 30 Sangat kurang, sistem dan tatanan tidak dapat 
diandalkan untuk penerapan manajemen kinerja; perlu 
banyak perbaikan, sebagian perubahan yang sangat 
mendasar 

        Sumber: Pedoman Evaluasi SAKIP Kemendikbudristek 2021 
  

 
Realisasi capaian indikator kinerja rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB 
tercapai sesuai dengan yang ditargetkan dalam perjanjian kerja tahun 2021. 
Ketercapaian tersebut tidak lepas dari peran dan komitmen semua pihak di lingkungan 
Polban. Predikat SAKIP Polban tahun ini mengalami peningkatan dibandingkan tahun 
2020 dengan predikat B. 
 
Kendala/permasalahan terkait dengan capaian indikator predikat SAKIP adalah dalam 
hal komitmen yang belum sepenuhnya mengedepankan akuntabilitas dari sisi kinerja 
akibatnya akuntabilitas kinerja belum mendapat perhatian yang besar, terutama di 
tingkat para pemangku kepentingan di lingkungan Polban.  
 
Strategi/tindak lanjut, Polban akan terus berupaya untuk melakukan perbaikan yang 
berkelanjutan, dan melakukan konsolidasi menyeluruh kepada para pemangku 
kepentingan untuk berkoordinasi dan bersinergi. Kemudian dalam perbaikan 
pemenuhan dokumen SAKIP perlu mengembangkan sistem aplikasi e-SAKIP sebagai 
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upaya untuk peningkatan kualitas pelaksanaan akuntabilitas kinerja di lingkungan 
internal Polban. Karena keberhasilan pelaksanaan implementasi SAKIP perlu 
didukung oleh semua pihak di lingkungan Polban dalam menerapkan prinsip good 
governance, sehingga harapannya di tahun yang akan datang dapat memperoleh 
predikat A. 
 
Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Polban berdasarkan hasil 
evaluasi kinerja dilaksanakan dalam rangka pelaksanaan fungsi akuntabilitas dan 
fungsi peningkatan kualitas. Evaluasi kinerja yang dilakukan Polban bertujuan untuk 
membuktikan dan mempertanggung jawabkan secara profesional kepada masyarakat 
atas penggunaan anggaran yang dikelola Polban bagi kepentingan masyarakat. Selain 
itu, evaluasi kinerja bertujuan untuk mempelajari faktor-faktor yang menjadi 
pendukung dan/atau kendala atas pelaksanaan RKA-K/L sebelumnya sebagai bahan 
penyusunan, pelaksanaan dan peningkatan kinerja di tahun-tahun berikutnya. 
 
Tabel 15 merupakan indikator rata-rata nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-
K/L Satker Polban yang merupakan total kinerja: [EKA 60%] + [IKPA 40%].    
 

Tabel 15 Indikator rata-rata nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L 
 

Indikator Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas 
Pelaksanaan RKA-K/L Satker 

Realisasi 
2019 

Realisasi 
2020 

Tahun 2021  % Capaian Target Realisasi 
 NA  94,18 93,5   90,94 97,26    

   
Hasil Evaluasi Kinerja Anggara (EKA) dengan bobot 60% (enam puluh persen) dan 
40% (empat puluh persen) lainnya yaitu melalui penilaian berdasarkan Indikator 
Kinerja Pelaksanaan Anggaran. 

 
Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) merupakan instrumen monev kinerja anggaran yang 
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Anggaran (DJA) sesuai dengan PMK 
214/PMK.02/2017. Sedangkan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 
adalah indikator yang merupakan penetapan Kementerian Keuangan selaku BUN 
untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian 
Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian terhadap perencanaan, efektivitas pelaksanaan 
anggaran, efisiensi pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan terhadap regulasi. 
 
Capaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan 
pendampingan dari Satuan Pengawasa Internal (SPI) Polban mulai dari proses 
perencanaan, proses pelasakaan pengadaan sampai proses evaluasi/pengukuran 
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kinerja. Pengukuran nilai capaian kinerja dilakukan dengan cara membandingkan data 
realisasi dengan data target yang telah direncanakan sebelumnya. Penilaian ini 
merupakan proses interprestasi atas seluruh nilai capaian kinerja hasil pengukuran ke 
dalam informasi yang menggambarkan tingkat keberhasilan program untuk dianalisis 
lebih lanjut.   
  
b. Realisasi Anggaran 

Pagu anggaran Politeknik Negeri Bandung dalam DIPA tahun 2021 sebesar Rp. 
176.684.263.000. Dari pagu anggaran tersebut yang berhasil direalisasikan sebesar Rp. 
148.683.563.996 dengan persentase daya serap sebesar 84,15% sebagaimana disajikan 
pada tabel 16 dan 17. 
 

Tabel 16 Pagu dan Realisasi Anggaran Polban Berdasarkan Output 
 

No Akun Nama Kegiatan/Output Tahun 2021 
Pagu Realiasasi % 

1 4261.EAA Layanan Perkantoran 108.108.485.000 98.888.573.367 91,47 
2 4263.QDB Fasilitas dan Pembinaan Lembaga  1.345.000.000 672.488.649 50,00 
3 4466.QEI Bantuan Lembaga 13.906.980.000 11.828.150.396 85,05 
4 4467.QEI Bantuan Lembaga 18.381.693.000 12.512.200.757 68,07 
5 4467.RAA Sarana Bidang Pendidikan 9.319.510.000 6.231.568.046 66,87 

6 4467.RBJ Prasarana Bidang Pendidikan 
Tinggi 1.674.503.000 1.006.317.600 60,10 

7 4467.SBA Pendidikan Tinggi 23.948.092.000 17.544.265.181 73,26 
  Total : 176.684.263.000 148.683.563.996 84,15 

 
Realisasi anggaran berdasarkan out put yang paling besar yaitu pada layanan 
perkantoran sebesar Rp.98.888.573.367 dari pagu Rp.108.108.485.000 atau sebesar 
91,47%, kemudian kegiatan/output pendidikan tinggi, bantuan lembaga, sarana bidang 
pendidikan, prasarana bidang pendidikan tinggi dan fasilitas pembinaan lembaga. 
Sedangkan realisasi anggaran berdasarkan jenis belanja disajikan pada tabel 17. 
 

Tabel 17 Realisasi Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja 

 

NO JENIS BELANJA ANGGARAN REALISASI PROSENTASE
(%)    

1 BELANJA PEGAWAI 91.254.819.000       85.531.002.306          93,73%

2 70.690.587.000       52.740.690.746          74,61%

3 14.738.857.000       10.411.870.944          70,64%

4 BELANJA BANTUAN SOSIAL

176.684.263.000 148.683.563.996    84,15%JUMLAH 

BELANJA MODAL

BELANJA BARANG
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Pagu dan realisasi anggaran berdasarkan jenis belanja yang paling besar adalah belanja 
pegawai. Realisasi belanja pegawai sebesar Rp.85.531.002.306 dari pagu 
Rp.91.254.819.000 atau sebesar 93,73%. Kemudian belanja barang realisasinya 74% 
dan belanja modal 70,64%. 
 
Pada tahun anggaran 2021 Satuan Kerja (Satker) di lingkungan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Vodasi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 
termasuk Polban mengalami perubahan struktur anggaran dan rivisi perjanjian kinerja 
pada tanggal 17 Desember 2021. Adapun perubahan struktural Polban disajikan pada 
tabel 18. 

 
Tabel 18 Perubahan Struktur Anggran 

 

 
 
Pagu anggaran tersebut di atas digunakan untuk membiayai 4 (empat) pencapaian   
sasaran kegiatan dengan 10 (sepuluh) Indikator Kinerja.   
 

Tabel 19 Sasaran Kegiatan Polban Tahun 2021 
 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 
[S1] Meningkatnya kualitas 
lulusan pendidikan tinggi 

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil 
mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. 
[IKU 1.2] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 
menghabiskan paling sedikit 20 sks di luar kampus; atau meraih 
prestasi paling rendah tingkat nasional 

[S2] Meningkatnya kualitas 
dosen pendidikan tinggi  

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus 
lain; di QS 100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject); 
bekerja sebagai praktisi di dunia industri; atau membina 
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat 
nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir 
[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; 
memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri 
dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan praktisi profesional, 
dunia industri, atau dunia kerja 

Semula Menjadi
Alokasi (Rp.) Alokasi (Rp.)

4261 Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 
Ditjen Pendidikan Vokasi

114.659.762.000 108.108.485.000 6.551.277.000

4263 Pembinaan Pendidikan Tinggi 
Vokasi dan Profesi

- 1.345.000.000 -

4466 Penyediaan Dana Bantuan 
Opersional Perguruan Tinggi

16.877.874.000 13.906.980.000 2.970.894.000

4467 Peningkatan Kualitas dan 
Kapasitas Perguruan tinggi Vokasi

53.323.798.000 53.323.798.000 -

184.861.434.000 176.684.263.000 9.522.171.000
1.345.000.000
8.177.171.000

Tambahan Kegiatan "Pembinaan Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi"
Total Pemotongan Anggaran

Pemotongan 
Anggaran

Nama KegiatanKode

Jumlah
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[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh masyarakat per jumlah 

[S3] Meningkatnya kualitas 
kurikulum dan pembelajaran  

[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama dengan mitra 
[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang 
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case 
method) atau pembelajaran kelompok berbasis proyek (team-
based project) sebagai bagian bobot evaluasi 
[IKU 3.3] Persentase program S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah. 

[S4] Meningkatnya tata kelola 
satuan kerja di lingkungan 
Ditjen Pendidikan Vokasi 

 

[IKU 4.1] Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB 
[IKU 4.2] Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan 
RKA-K/L Satker minimal nilai 93 

  
c. Efisiensi Sumber Daya 
Pada tahun 2021, Polban berhasil melakukan efisiensi anggaran sebesar 
Rp.19.452937.356. Hasil efisiensi tersebut diperoleh   dari belanja barang dan belanja 
modal. Anggaran hasil efisiensi digunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 
prioritas.   
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BAB IV 
PENUTUP 

 
  

Selama tahun 2021, Polban berhasil melaksanakan seluruh kegiatan untuk mendukung 
pencapaian target yang ditetapkan.   
 
Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian antara 
lain terkait dengan implementasi SAKIP dimulai dari perencanaan, pelaksaanaan 
program dan anggaran masih belum berjalan secara optimal.    
  
Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan 
dilakukan ke depan antara lain melakukan konsolidasi menyeluruh kepada seluruh para 
pemangku kepentingan di lingkungan Polban. Karena keberhasilan pelaksanaan 
implementasi SAKIP perlu didukung oleh semua pihak di lingkungan Polban dalam 
menerapkan prinsip good governance, sehingga harapannya di tahun 2022 dapat 
memperoleh predikat A. 
 
Kemudian mendorong semua pihak untuk merubah pemikiran yang fleksibel dan 
adaptif untuk menggunakan teknologi informasi, lebih spesifiknya internet, ponsel 
pintar, dan laptop untuk mendukung pelaksanaan program dan kegiatan di Polban yang 
lebih baik.
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